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A.Latar Belakang

Hadits merupakan sumber hukum Islam kedua setelah a-Qur’an. Jika al-
Qur’an merupakan undang-undang berisi kaidah dan dasar-dasar Islam, baik itu
masalah agidah, ibadah, akhlak, mu‘amalah dan sebagainya, maka hadits merupakan
penjelasan sekaligus pengamalan a-Qur’an secara menyeluruh. Karena hadits adalah
segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang bersumber dari Rasulullah SAW™.
Apa yang didengar dan disaksikan oleh para sahabat itulah yang sampai ke generasi
setelahnya.

Para sahabat sangat bersemangat menghadiri majlis-majlis Nabi meski sambil
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti kisah Umar bin Khattab
telah membagi tugas dengan tetangganya untuk mencari berita terkait dengan Nabi.
Kata Umar, bila tetangganya hari ini menemui Nabi, maka Umar esok harinya
menemui Nabi dan memperoleh berita yang berkenaan dengan Nabi, kemudian dia
segera menyampaikan beritaitu kepada yang tidak bertugas.?

Terdapat banyak tokoh yang sudah berperan dalam meriwayatkan Hadits dari
berbagai Thabagat (Tingkatan) terutama kalangan sahabat yang bertemu langsung
dengan Rasulullah SAW. Hadits yang mereka dengar mereka sampaikan kepada

sahabat yang lain, disamping itu merekajuga sangat hati-hati dalam menerima sebuah

! Muhammad Ajaj al-Khatib, Ushill al-Hadits, (Beirut: Dar al- Fikr, 1989 M), hal: 27.
2 |bnu Hajar al-Atsgalany, Fathul Béri, j: 1, (Beirut: Dar a-Ma’rifah,1379), hal: 185-186



hadits, menurut Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi (W: 748H/1347M) dan
Abu Bakar merupakan sahabat yang pertama-tama menunjukkan kehati-hatiannya
dalam periwayatan hadits. Berdasarkan pengalaman Abu Bakar tatkala menghadapi
kasus waris untuk seorang nenek. Suatu ketika ada seorang nenek menghadap kepada
khalifah Abu Bakar, meminta hak waris dari harta yang ditinggal cucunya. Abu
Bakar menjawab, bahwa dia tidak melihat petunjuk al-Qur’an dan sunnah yang
memberikan bagian harta waris kepada nenek. Abu Bakar lalu bertanya kepada para
sahabat. Al-Mughirah bin Syu’bah menyatakan kepada Abu Bakar bahwa Nabi telah
memberikan bagian waris kapada nenek sebesar seperenam bagian. Kemudian Abu
Bakar meminta saksi dari periwayat tersebut, maka bangunlah Muhammad bin
Maslamah a-Anshariy, dan dia mengatakan hal yang sama yang yang dikatakan al-
Mughirah, kemudian setelah itu barulah Abu Bakar memberikan bagian seperenam
kepada nenek tersebut.® Ini menunjukan sikap kehati-hatian sshabat dalam menerima
sebuah hadits.

Para tokoh sahabat Rasulullah lebih sedikit meriwayatkan hadits dari pada
sahabat yang lainnya. Seperti misalnya Abu Bakar, Ustman, Thalhah, Sa’ad bin Abi
Waqgash, dan sebagainya. Hadits yang diriwayatkan oleh mereka lebih sedikit
ketimbang yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, Abu Sa’id al-Khudri, Ab

Hurairah , Abdullah bin Umar bin al-Khattab, Abdullah bin Amr bin al-Ash dan

% Hadiits yang dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Kitab al-Fara’id Bab al-Jaddah no 2896. Ibnu
Mégjah dalam Kitéb a-Fard’idh Bab Mirats al-Jaddah no.2724. Sunan at- Tirmidzi Abwéab al-Fard’id
‘an Rasulillah Salallah alaihi wasallam Bab Ma J&’a fi Mirats al-Jaddah no. 2090. Sunan an-Nas&’i
Béb Dzikru al-Jaddét wa al-Ajdéd wa a-Magédir no. 6339



lainnya. Mereka yang disebut belakangan itu dianggap sebagai Fugaha’ (Ahli figh)
dari kalangan sahabat. Mereka selalu menyertai Rasul dan para sahabat lainnya,
berilmu tinggi, serta memiliki riwayat yang lebih dari sahabat-sahabat lainnya.
Mereka pun dianugrahi panjang umur, sehingga lebih banyak orang yang
membutuhkan mereka. Sementara sebagian lainnya banyak yang wafat terlebih
dahulu dengan membawa ilmu masing-masing yang belum sempat digjarkan.*

Dan setiap sahabat telah dianggap banyak meriwayatkan hadits bila ia sudah
meriwayatkan lebih dari 1.000 hadits, mereka ada tujuh orang. Yaitu: Abl Hurairah
(W:57H) beliau meriwayatkan 5364 hadits, Abdullah bin Umar (W:73H) 2360 hadits,
Anas bin Malik (W: 91H) meriwayatkan 2286 hadits, Sayyidah ‘A’isyah (W: 58H)
beliau meriwayatkan 2210 hadits, Abdullah bin Abbas (W:68H) beliau meriwayatkan
1660 hadits, Jabir bin Abdullah (W:78H) beliau meriwayatkan 1540 hadits, dan Abu
Sa’id al-Khudri (W: 74H) beliau meriwayatkan 1170 hadits.”

Namun diantara sahabat-sshabat Nabi Muhammad SAW. Nama *‘A’isyah
binti Abu Bakar adalah nama yang paling masyhur. Beliau termasuk periwayat hadits
yang terbanyak dikalangan sahabat nabi SAW. Beliau meriwayatkan 2.210 hadits.
Diantara keistimewaannya, beliau sendiri kadang-kadang mengeluarkan beberapa
masalah dari sumbernya, berijtihad secara khusus, lalu mencocokkannya dengan

pendapat para sahabat alim.®

* Sulaiman an-Nadawi, ‘A’isyah Rahiallahu ‘anha, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), hal: 194
Z Subhi As-Shalih, Membahas IImu-11mu Hadits, (Jakarta, Pustaka Firdaus,2007), hal: 332
Ibid., hal: 337



Pada posisi ini “‘A’isyah ra menempati rangking yang keempat. Akan tetapi
apabila dilihat dari posisinya terhadap hadits-hadits yang terkait dengan perempuan
Beliau adalah sebagai penyampal paling utama terhadap hadits-hadits tersebut. Peran
‘A’isyah ra sangatlah penting di manaia dikenal sebagai orang yang paling alim dan
banyak dijadikan rujukan tokoh-tokoh sahabat Rasulullah SAW dalam masalah-
masal ah hukum. Beliau banyak dipuji sebagai sosok yang paling mengerti agama dan
paing baik pemikirannya. Az-Zuhri berkata bahwa apabila semua ilmu istri-istri
Rasulullah dikumpulkan menjadi satu maka ilmu ‘A’isyah ra melebihi itu semua
Sahabat Musa al-Asy’ari juga berkata apabila para sahabat mengalami kesulitan
dalam suatu hadits maka rujukan para sahabat adalah ‘A’isyah ra. oleh karena itu
lebih dari 100 sahabat yang meriwayatkan hadits dari ‘A’isyah ra.’

Sayyidah ‘A’isyah ra sebagaimana istri-istri Rasulullah SAW yang lain
memiliki peran yang penting dalam periwayatan dan bahkan pemberian fatwa. Hal
tersebut dapat dilihat pasca wafatnya Baginda Rasulullah SAW di mana mereka
memiliki kelebihan dalam menjaga, mengajarkan dan menyebarkan sunnah Nabi.
Lebih khusus sunnah Nabi yang terkait dengan urusan rumah tangga. Tempat tinggal
para istri Nabi seakan-akan menjadi madrasah-madrasah bagi umat Nabi untuk
mengambil lautan ilmu dan sunnah Nabi. Dan istri Nabi yang memiliki peran yang
paling besar dalam hal tersebut adalah Sayyidah ‘A’isyah ra. Di manala memerankan

fungs tersebut secara sempurna. Banyak hadits-hadits di mana ‘A’isyah ra

" Abu Hajjg Yusuf al-Mazzy, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut: Dar a-Fikr, 1994)
hal: 376-377



merupakan perawi tunggalnya tidak ada sahabat lain yang meriwayatkan hadits
tersebut selainnya. Seandainya tidak ada ‘A’isyah ra maka akan hilanglah bagian
yang besar dari sunnah-sunnah Nabi SAW khususnya hadits-hadits yang bersifat
fi*liyyah (action). *‘A’isyah ra telah meriwayatkan lebih dari dua ribu hadits di mana
seratus tujuh pulah empat hadits disepakati keshahihannya oleh Al-Bukhéri dan
Muslim. Hanya Lima puluh empat hadits yang berbeda dicantumkan oleh Al-
Bukhariy dalam kitab shahihnya dan enam puluh sembilan hadits yang berbeda
dicantumkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya.®

Istri Baginda Rasul yang terkenal sangat kritis dan cerdas ini bisa dikatakan
adalah seorang sahabat yang paling banyak memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembagan ilmu hadits, khususnya yang berkaitan dengan kritik Internal (Matan).
Bahkan tidak berlebihan jika ‘A’isyah adalah orang pertama pendiri tonggak utama
kaidah kritik matan dalam diskursus ilmu hadits® Sayyidah ‘A’isyah memiliki
keistemewaan berupa kecerdasan daya hafalan yang kuat, dan memiliki banyak
riwayat. Beliau juga menafsirkan hadits Nabi SAW kepada sahabat-sahabat wanita

lain yang tidak faham.°

Disinilah *‘A’isyah berperan dalam meyampaikan hukum-hukum yang khusus

untuk wanita dimana Rasulallah SAW Tidak bisa menjelaskan secara langsung,

8 Sa’ad lbrahim Shalih, Qadhaya al-Mar’ah al-Mu’asharah Ru’yah Syar’iyyah wa Nadzrah
Wagi’iyyah, (Kairo: Maktabah Madbuly, 2008), hal: 248

 Niki Alma Febriana Fauzi, Manhaj Kritik Matan “‘A’isyah Jurnal Muwazzah, Vol.5, No.1 Juli
2013, hal.1

19 salahuddin ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn ‘inda al-Ulamd’ al-Hadits an-
Nabawi, (Jakarta : Gaya Media Pratama 2004), hal: 85 Alih bahasa DRS.H.M Qadirun



karenanya Rasulullah SAW Meminta bantuan istri-istrinya untuk menjelaskannya.™*
Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa Rasulalah SAW Menyuruh
‘A’isyah untuk menjelaskan bagaimana cara bersuci sehabis haid.** Posisi ‘A’isyah
diantara para sahabat senior bagaikan posisi seorang guru dengan para muridnya.
Beliau juga sering mengkritik hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para sahabat,baik
it sahabat senior maupun yunior. Dalam hal ini beliau tidak hanya mengkritik tapi
beliau juga mengoreksi dan menunjukkan bagaimana riwayat yang benar. Bahkan
beliau memberikan dalil-dalil yang menguatkan pendapatnya.

‘A’isyah selalu memonitori fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh ulama di
zamannya. Sebagaimana yang dikatakan ibn Hazm : * diantara para sahabat yang
banyak berfatwa adalah Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, zaid bin Tsabit dan
‘A’isyah.’® Di dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa Zaid bin Abu Sofyan menulis
surat kepada ‘A’isyah. Surat itu didasari atas ucapan Abdullah bin Abbas yang
mengatakan,“Barang siapa yang menggiring hewan untuk disembelih maka haramlah
atasnya atas apa yang diharamkan atas orang haji hingga ia menyembelih hewan itu,

aku telah mengirim hewan sembelihanku, maka berilah aku keputusan tentang

1 Az-Zaharani, Muhammad bin Mathar, Tadwin as-Sunnah an-Nabawiya Nasy‘atuhu wa
Tathawaruhu, Cet I, (Madinahal: Dar al-Hudhairi, 1419), hal 31.

2 Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bukhériy , di dalam Kitab al-Ha’id, Bab Dzalika al-Mar’u
Nafsuha Idza tathaharat Min al-Haid, n0.303, Muslim dalam Kitéb al-Haid Bab IstihBabi Isti‘mali al-
Mughtasilah min al-Haid Furshatan min Misk fi Mawdhi‘i ad-Dam no 449, 500, an-Nasai dalam
Kitébat-Thaharah Bab Dzkr al-‘Amal fi al-Ghasli min al-Haid no 424, 1bnu Mgjah dalam Kitab at-
Thaharahwa Sunaniha Bab fi al-Ha'id Kaifa Taghtasil no 634, Ahmad dalam Kitab Musnad al-Anshar
Bab Haditsas-Sayidah ‘A’isyah no 23762,23990,24375, ad-Darimi dalam Kitab at-Thaharah Bab fi
Ghadli al-Mustahadhah no 766.

3 Al-Qasamy, Muhammad Jamaluddin, Qawa’id al-Tahdits min Funun Mushthalah al-Hadits,
(Beirut: Dar a-Kutub a-‘llmiyah, tth) hal.72.



masalah ini”. Jawaban ‘A’isyah atas masalah ini adalah, “Tidak benar apa yang
dikatakan oleh Ibnu Abbas tersebut. Aku pernah melepas kalung hewan sembelihan
Rasulullah kemudian beliau mengirimkannya bersama ayahku dan tidaklah
diharamkan atas Rasulullah sesuatu yang dihalalkan Allah hingga hewan itu
disembelih®. Ketika orang-orang mengetahui penjelasan dari ‘A’isyah merekapun
langsung meninggal kan fatwa yang telah dikeluarkan oleh Ibnu Abbas.

Begitulah, Seluruh hidupnya dihabiskan untuk menyampaikan sunnah-sunnah
Rasulullah dan menjelaskan hukum-hukum Islam yang beliau pelgari dari
Rasulullah. Kamar ‘A’isyah berubah menjadi sebuah madrasah yang selalu didatangi
oleh murid-murid yang berasal dari berbagai daerah. Di kamar inilah seluruh
aktifitasnya tercurahkan untuk menyampaikan apa yang telah dapat dari Rasullah
SAW madrasah pertama yang beliau ciptakan untuk melahirkan ulama besar tabi’in
dan tokoh-tokohnya.

la berhasil menjadi guru dari para ulama dan menjadi pendidik orang-orang

yang beradab. Ketika menyampaikan hadits pada murid-muridnya beliau berada

¥ Hadits riwayat Al-Bukhéari , Kitab al-Haj, Bab Man Qalada al-Qalaid bi Yadihi. Di dalam
hadis ini tidak tertulis Wa Qad Ba’atsa bi hadyi Faktubi Ilayya bi Amrika. Muslim, Kitéb al-Haj, B&b
Istihbab Ba’tsi Al-Hadyi Ila al-Haram no 2331-2341, Tirmidzi, Kitéb al-Haj, Bab Ma ja‘a fi Taqlidi
al-Hadyi Lil MuQim no 832. Abu Dawud, Kitéb al-Manasik, Bab Man Ba’tsa bi Hadyi Wa Agama
nol494. An-Nasa'l Kitab Manaski al-Haj, Béb Fatlu al-Qala‘id no2725-2729,dan dalam Bab Taglid
al-thil. Ibnu Majah dalam Kitéb Manasik Béb Taglidu a-Budni no. 4085-4089, Ahmad dalam Kitéb
Bagi Musnad al-Anshar Bab Hadits as-Sayidah ‘A’isyah no 22893,22939,22955,23004,23352,23383.
Malik dalam Kitab al-Haj Bab Ma la Yujibu al-lhram min Taglid al-Hadyi no 663. ad-Darimi dalam
Kitéb al-Manasik Béb fi alladz Yab*atsu bihadyihi wahuwa Mugim fi Baladihi no 1854,1855.



dibalik tabir, jika ada kesalahan atau lainnyya sebagai syarat beliau menepukkan

tangannya. Masruq berkata : “ Aku mendengar tapak tangannya dari belakang tabir”*

Contoh hadits yang dikritik ‘A’isyah adalah hadits tentang perempuan,
binatang ternak dan rumah sebagai sumber kesialan, hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Hasan a-A’raj:
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Artinya: “Dari Abu $assan al-A‘raj, ia berkata: Ada dua orang |aki-| aki
mendatangi ‘A’isyah kemudian berkata (kepadanya): Sungguh Ab( Hurairah pernah
bercerita bahwa Nabi SAW pernah bersabda: Sesungguhnya kesialan itu ada pada
perempuan, binatang ternak dan rumah. la berkata: Sebagiannya terbang ke langit
dan sebagiannya di bumi. Lalu ‘A’isyah berkata: Demi Dzat yang telah menurunkan
al-Qur’an kepada Abl al- Qasim (Rasulullah), tidak seperti ini apa yang dikatakan
Nabi, akan tetapi Nabi bersabda: Orang-orang Jahiliyah itu berkata: Kesialan itu
ada pada perempuan, rumah dan binatang ternak. Kemudian ‘A’isyah membacakan
ayat: “Tidaklah suatu musibah yang menimpa bumi dan diri kalian kecuali telah
ditetapkan di dalam kitab ...”” sampai akhir ayat ini.”

Dalam riwayat di atas ‘A’isyah mengkritik apa yang telah diriwayatkan oleh
Abl Hurairah mengenai sumber kesialan yang ada pada tiga hal; perempuan,

binatang ternak dan rumah. Menurut ‘A’isyah hadits tersebut bertentangan dengan al-

> Ahmad bin Hambal, Al-Musnad, Tahgiq Abdullah Muhammad al-Darwisy, Cet I, J 9,
(Beirut: Dar al- Fikr, 1411H) hal 269.

16 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, J: 2, (Mesir: Mu’assah al-Risalah, 1416M),
hal. 519,



Qur’an surat al-hadid ayat 22 yang menyatakan bahwa segala musibah yang menimpa
manusia dan yang terjadi di dunia ini tidak lain telah dituliskan oleh Allah
sebelumnya. Apa yang datang dari Rasulullah bersumber dari wahyu, sehingga tidak
mungkin ia mengucapkan sesuatu yang bertentangan dengan Kalamullah. Oleh
karenanya untuk membuktikan bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Ab( Hurairah
itu'keliru, ‘A’isyah mengujinya dengan ayat a-Qur’an tersebut. Terbukti ada konteks
atau latar belakang dari hadits tersebut yang hilang, sehingga pembacaan terhadap
hadits menjadi keliru. ‘A’isyah yang mengetahui kapan Rasulullah mengucapkan
hadits tersebut mengembalikan konteks yang hilang ke tempat asalnya.

Kritikan yang beliau lakukan terhadap hadits yang diriwayatkan oleh sahabat
bukan berarti menuduh sahabat berbuat dusta terhadap sgumlah hadits yang
disandarkan kepada Rasulullah. Beliau percaya bahwa sahabat tidak mungkin berbuat
dusta terhadap Rasul, namun beliau hanya berprasangka bahwa mungkin sahabat
yang meriwayatkan hadits Rasul tersebut salah mendengar atau salah memahaminya.
Sebagaimana dikatakan dalam sebuah riwayat, beliau berkata: “Sesungguhnya
engkau menceritakan hadits kepadaku bukan dari orang yang berdusta dan tidak
termasuk orang yang berdusta tapi hanya salah mendengar.”*’

Demikianlah  Ummul Mukminin ‘A’isyah, beliau mencurahkan dan
menghabiskan seluruh hidupnya untuk menyampaikan hukum-hukum yang ia dapat

dari Rasulullah dan menjelaskannya kepada umat Islam pada saat itu. Tak jarang

7 al-Zarkasyi, Imam Badruddin, Al-ljabah Li Iradi ma Istadrakthu ‘A’isyah ‘Ala ash-Shahabah,
tahqgiq Rif‘at Fauzi Abdul Muthalib, Cet ke I, (Cairo: Maktabah al-Khanagji, 1421H/2001M), hal: 4
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dalam menetapkan hukum beliau melakukan ijtihad yang diperkuat dengan dalil al-
Qur’an dan sunnah.

Begitu besarnya peran ‘A’isyah dalam pengajaran dan menjaga sunnah Nabi
SAW membuat banyak para ulama hadits menjadikannya objek penelitian. Diantara
mereka adalah imam Abu Mashur Abdul Muhsin bin Muhammad Ali a- Baghdadi
yang hidup pada abad ke 5 H (411H 489H) berhasil mengumpulkan sebanyak 25
hadits. Kemudian disusul oleh imam Al- Zarkasyi seorang ulama di abad ke 8 H
berhasil mengumpulkan kritik ‘A’isyah yang baru beliau rangkum dalam sebuah
kitab yang diberi judul al-ljabah Li ‘fradi ma lstadrakathu ‘A’isyah ‘Ala ash-
Shahabah. Di dalam kitab ini terdapat 74 hadits yang dikritik oleh beliau, dan beliau
menyusun kitabnya berdasarkan mu’jam yakni menggunakan nama-nama sahabat.
kemudian kitab karangan imam az-Zarkasyi diringkas oleh imam as-Suy(thi dan
beliau menamakan kitabnya dengan judul “Ain al-Ishabah fi Istidrak ‘A’isyah ‘Ala
ash-Shahabah.

Kelebihan yang dimiliki ‘A’isyah dan besarnya peran serta upaya beliau
dalam menjaga kemurnian kandungan hadits Rasulullah inilah yang membuat penulis
ingin sekali mengangkat sosok ‘A’isyah sebagai seorang tokoh hadits seperti yang
digambarkan oleh ahli Sunnah wal Jama‘ah.

. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas penulis sangat tertarik untuk mengangkat sebuah

tema yaitu PERAN ‘A’ISYAH DALAM PERIWAYATAN HADITS NABI DAN

IMPLIKASINYA TERHADAP ISTINBATH HUKUM (Studi Terhadap Kitab
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‘Ain Al-Ishabah Fi Istidrak ‘A’isyah ‘Ala Ash-Shahdbah karya Imam As-
Suydthi).

Untuk memberikan arah kajian yang lebih terfokus pada permasal ahan, penelitian
ini- membahas seputar hadits kritik ‘A’isyah pada kitab *‘Ain al-lshabah fi Istidrak
‘A’isyah “‘Ala ash-Shahabah karya imam as-Suy(thi agar dapat menganalisa
sgjauhmana kontribusinya dalam periwayatan hadits yang tertuang didalam kitab as-
Suydthi dan bagaimanaimplikasi peran beliau dalam bidang hadits terhadap istinbath
hukum.

Imam as-Suydthi mencantumkan 53 hadits didalam kitabnya, dan beliau
menyusun kitabnya sesuai dengan bab bab figh. Penulis memilih kitab ini karena
judul penulisan ini berkaitan dengan istinbath hukum yang erat kaitannya dengan
masalah figh. Namun untuk membatasi masalah penelitian ini, penulis membatasi
pada permasalahan Fighiyah yang sering terjadi pada masyarakat secara umum.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka penulis berupaya
mel akukan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apasajaperan ‘A’isyah dalam periwayatan hadits didalam kitab ‘Ain Al-Ishabah
fi Istidréak ‘A’isyah ‘Ala As-Sahabah?

2. Bagaimana kudlitas hadits-hadits riwayat sahabat yang dikritik ‘A’isyah?

3.  Bagaimana Pemahaman Hadits riwayat sahabat yang dikritik ‘A’isyah serta

implikasinya terhadap istinbath hukum?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1." Tujuan Pen€litian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai tujuan
sebagal berikut :
a. Mengetahui peran ‘A’isyah terhadap riwayat sahabat dalam kitab ‘Ain al-lshabah
fi Istidraki ‘A’isyah ‘Ala As-Sahabah.
b.. Mengetahui kualitas hadits Koreks ‘A’isyah terhadap riwayat sahabat.
c.. Mengetahui pemahaman hadits koreksi ‘A’isyah terhadap riwayat sahabat dan
pengaruh koreksinya terhadap istinbath hukum.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
kepada semua pihak, baik kalangan akademisi maupun umat Islam pada
umumnya. Secara spesifik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam hal-hal berikut:
d. Untuk Mengetahui peran ‘A’isyah terhadap riwayat sahabat dalam kitab ‘Ain al-
Ishabah fi Istidraki ‘A’isyah ‘Ala As-Sahabah
a. Untuk mengetahui kualitas hadits Koreksi ‘A’isyah terhadap riwayat sahabat
b: Untuk mengetahui pemahaman hadits koreksi “‘A’isyah terhadap riwayat sahabat
dan pengaruh koreksinya terhadap istinbath hukum.
c. Untuk mengembangkan wawasan dan kreatifitas penulis dalam bidang penelitian.
d.- Penelitian ini juga untuk menambahkan khazanah sebagai kontribusi ilmiah

dalam bidang hadits dan ulim Al-Hadits , sebagai pedoman bagi akademisi
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perguruan tinggi amamater dan masyarakat untuk menambah pengetahuan
tentang hikmah koreksi “A’isyah dalam meluruskan riwayat hadits nabi SAW.
D. Sistematika Penulisan

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan latar bel akang
masalah, ruang lingkup masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, dan sistimatika penulisan.

Bab kedua berupa landasan teoritis, yang berisi kerangka teoritis, biografi
singkat sayyidah ‘A’isyah dan imam as-Suy(thi sebagai pengarang kitab ‘Ain al-
Ishdbah. Pada bab ini akan dikemukakan kedua tokoh periwayat hadits secara
ringkas, nama dan nasabnya, kapasitas keilmuannya, guru-guru dan muridnya.
kemudian mengenai kitab ‘Ain al-Ishabah fi Istidrak ‘A’isyah ‘Ala ash-Shahabah,
sistematika, manhg imam as-Suydthi dalam menulis kitab tersebut.

Bab ketiga berisi penjelasan tentang Metode penelitian, yang meliputi jenis
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data.

Bab keempat berisi Takhrij al-Hadits, yang meliputi: kritik sanad dan matan
hadits hadits yang berisi kritikan ‘A’isyah terhadap riwayat sahabat didalam kitab
‘Ain al-Ishabah fi Istidrak ‘A’isyah ‘Ala ash-Shahabah, kemudian analisis tentang
peran ‘A’isyah dalam periwayatan hadits khususnya didalam kitab ‘Ain al-lshabah
dan implikasinyaterhadap istinbath hukum.

Bab kelima berisi penutup. Bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian ini

yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



